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ABSTRAK 

Laporan keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi 

serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. Optik adalah cabang usaha yang melayani 

masyarakat pada bidang kesehatan mata dan menjual berbagai alat untuk memperjelas 

penglihatan mata seperti lensa, frame, softlens, sunglass, solutions, dan aksesoris. 

Opticare Eyewear adalah salah satu toko optik profesional dengan visi ingin menjadi 

yang terbaik di bidangnya. Kendala yang sering dialami Opticare Eyewear adalah 

tidak memiliki sistem laporan keuangan, tidak ada penataan dan pengelompokan bukti 

transaksi yang mendukung laporan keuangan, dan tidak ada pencatatan persediaan 

barang sehingga pemasaran menjadi kurang maksimal. Melihat kondisi tersebut, 

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Mahasaraswati Denpasar hadir membawa 

misi untuk membantu perusahaan Opticare Eyewear sehingga Opticare Eyewear dapat 

memiliki format laporan keuangan yang lengkap, memiliki folder khusus untuk 

menyimpan bukti transaksi selama satu bulan, dan membuat kartu stock persediaan 

barang agar sesuai dengan barang pada display. 

Kata kunci: Penjualan, Keuangan, Optik, Pencatatan Persediaan. 

ANALISIS SITUASI  

Penjualan merupakan sesuatu yang sangat berarti bagi suatu usaha, mengingat 

sumber keuntungan yang diharapkan dapat diperoleh dari penjualan produk atau jasa. 

Dalam usaha diperlukan tim penjualan yang efektif dan berkualitas. Karena tanpa 

penjualan maka usaha tidak akan mendapatkan pendapatan untuk dapat menutup biaya 

kegiatan operasional bulanan atau tahunan. Penjualan merupakan ujung tombak dari 

suatu usaha dan masih ada anggapan bahwa bidang penjualan sebagai perlengkap 

dalam bidang usaha. Kebanyakan rencana-rencana untuk kegiatan usaha dilakukan 

karena ada berkaitan hobi pemilik atau ide-ide produk yang dianggap bagus untuk 

dijual. Sebaik apapun produk suatu perusahaan dan sebanyak apapun modal yang 

diinvestasikan akan menjadi percuma jika penjualan tidak berjalan atau pasar tidak 

menyerap produk tersebut sesuai dengan target yang sudah ditentukan.   

Para pemasar berkewajiban untuk mencapai tujuan tertentu, salah satu tujuan 

yang ingin dicapai adalah menghasilkan laba yang optimal. Laba yang diperoleh 

pemasar tersebut dapat digunakan untuk melanjutkan kelangsungan hidup perusahaan 

serta dapat digunakan untuk perluasan usaha. Oleh sebab itu, pihak manajemen 
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perusahaan harus membuat perencanaan dan keputusan yang tepat sehingga mampu 

menghasilkan laba.  Beberapa faktor yang mempengaruhi laba perusahaan diantaranya 

adalah laporan keuangan yang nantinya akan menjadi acuan bagaiman kinerja suatu 

perusahaan dalam satu periode. Dengan adanya laporan keuangan perusahaan, maka 

akan diketahui berapa banyak laba dan rugi yang didapat perusahaan dalam satu 

periode. Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang 

mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah usaha. 

Usaha di Indonesia, diharuskan membuat laporan keuangan setiap periodenya. 

Laporan keuangan tersebut mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi 

serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka.  

Optik adalah cabang usaha yang melayani masyarakat pada bidang kesehatan 

mata dan menjual berbagai alat untuk memperjelas penglihatan mata seperti lensa, 

frame, softlens, sunglass, solutions, dan aksesoris. Opticare Eyewear adalah salah satu 

toko optik profesional dengan visi ingin menjadi yang terbaik di bidangnya. Namun 

saat ini Opticare Eyewear dapat dikatakan sering mengabaikan pelaporan keuangan 

secara lengkap dan hanya mengandalkan perhitungan sederhana untuk mengetahui 

berapa jumlah kas yang telah dimiliki.  Padahal laporan keuangan bisa dikatakan 

sebagai salah satu langkah untuk mencapai kesuksesan dalam pendirian suatu usaha. 

Dengan adanya laporan keuangan yang lengkap, pemilik usaha menjadi tahu apa saja 

kendala keuangan yang sedang atau telah dihadapi oleh perusahaan. Bukan hanya 

laporan keuangan, pengelompokan bukti transaksi juga memiliki peran penting untuk 

mencegah munculnya permasalahan keuangan di waktu mendatang. Saat ini Opticare 

Eyewear juga tidak mengelompokkan bukti transaksi selama satu bulan dan tidak 

tertata dengan rapi sehingga terjadi kesulitan dalam melacak transaksi selama satu 

bulan dan besar kemungkinan terdapat transaksi yang tidak tercatat. Melakukan 

perhitungan persediaan barang yang dipasarkan juga termasuk hal yang sangat penting 

dalam sebuah usaha. Namun Opticare Eyewear belum melakukan aktivitas tersebut 

setiap bulannya yang menyebabkan terjadinya selisih barang pada sistem dan barang 

display.  

Setelah dilakukan observasi dan pengamatan secara berkelanjutan, yaitu pada 

laporan keuangan, Opticare Eyewear masih belum lengkap dan kurang tertata rapi. 

Bukti transaksi dan laporan keuangan tidak rinci, sehingga tidak dapat mengetahui 

perkembangan usahanya. Selain itu, terdapat selisih stok barang pada sistem dan 

barang display.  

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Tidak ada laporan keuangan perusahaan dan hanya ada chart of account yang 
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hanya memuat jumlah kas yang dimiliki perusahaan. 

2. Bukti transaksi yang terjadi selama satu bulan tidak dikelompokkan dan tidak 

tertata rapi sehingga masih ada kesulitan dalam melacak transaksi dalam satu 

bulan dan besar kemungkinan terdapat transaksi yang tidak dicatat. 

3. Ditemukan adanya selisih pada sistem stok dan barang pajangan. 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Berdasarkan perumusan masalah di atas dapat dilakukan beberapa solusi selama 

kegiatan sebagai berikut: 

1) Membuat laporan keuangan yang lebih lengkap. 

2) Mengelompokkan semua bukti transaksi dalam satu bulan dengan membuat 

folder khusus di komputer.  

3) Mencari tim khusus yang mengerti terkait desain dan teknik pemasaran untuk 

membuat desain terlihat menarik dan bervariasi. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode awal yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Opticare Eyewear yaitu dengan membuat laporan keuangan yang sesuai 

dan lebih lengkap untuk mempermudah pemilik dalam melihat perkembangan 

perusahaannya setiap bulan. Kegiatan selanjutnya yaitu mengelompokkan semua bukti 

transaksi yang terjadi selama satu bulan dan memasukkannya ke dalam folder khusus 

untuk mempermudah dalam melakukan pengecekan kembali terkait bukti transaksi di 

setiap bulannya. Kegiatan yang terakhir yaitu membuat kartu stok display untuk 

menulis stok barang display lalu dicocokan dengan stok pada sistem. 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan sistem keuangan dan sistem 

pencatatan persediaan Opticare Eyewear di Denpasar telah berhasil direalisasikan 

dengan baik dan sesuai dengan harapan. Hal ini terbukti dengan tercapainya beberapa 

program yang telah dilaksanakan. Program kerja yang telah tercapai antara lain: 

1) Pembuatan Laporan Keuangan untuk Opticare Eyewear. 

Laporan keuangan adalah hal yang penting untuk sebuah perusahaan. Dengan 

adanya laporan keuangan Opticare Eyewear, dan pengguna laporan keuangan 

yang lain akan lebih mudah dalam melihat keuntungan dan aset yang dimiliki 

perusahaan selama satu periode. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Laporan Keuangan Opticare Eyewear di Bulan Juli 2023 
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2) Pengelompokan Seluruh Bukti Transaksi Selama Bulan Maret di Opticare 

Eyewear. 

Bukti transaksi adalah salah satu hal penting dalam setiap transaksi keuangan. 

Bukti transaksi dapat membantu mengonfirmasi dan meyakinkan pihak pemilik 

bahwa transaksi tersebut benar terjadi dan bukan rekayasa. Dengan adanya 

pengelompokan bukti transaksi di Opticare Eyewear, pemilik akan lebih yakin dan 

percaya terhadap timnya. Tim Opticare Eyewear juga akan lebih mudah untuk 

melakukanpelacakan apabila ada transaksi yang belum dicatat atau terdapat 

kesalahan dalam pencatatan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Folder Bukti Transaksi yang Dikelompokkan pada Juli 2023 

Membuat kartu stok barang display untuk menulis stok barang display lalu 

dicocokan dengan stok pada sistem. Persediaan adalah barangyang dimiliki Perusahaan 

yang digunakan atau dibeli untuk dijual Kembali baik barang jadi, bahan baku, maupun 

barang dalam proses. Oleh karena itu perlu adanya kartu stok persediaan barang display 

agar staff dapat lebih mudah melakukan pengecekan persediaan stok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kartu stok display untuk Opticare Eyewear 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan karyawan dan pemilik dalam peningkatan sistem laporan keuangan dan 

sistem perhitungan persediaan Opticare Eyewear telah berhasil dilakukan dengan membuat 

laporan keuangan yang sesuai, kegiatan pengelompokan bukti transaksi dengan 

mengelompokkan semua bukti transaksi dalam satu bulan dengan membuat folder 

khusus di komputer.dan membuat kartu stok barang display untuk menulis stok barang 

display lalu dicocokan dengan stok pada sistem sudah lebih tertata rapi. 

Saran yang dapat diberikan kepada Opticare Eyewear adalah kemampuan karyawan dan 

pemilik dalam membuat laporan keuangan serta dalam hal pemasaran perlu ditingkatkan agar 
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mampu membawa perusahaan ke arah yang lebih baik. Dengan terealisasikannya program 

pengabdian masyarakat Universitas Mahasaraswati Denpasar, besar harapan kami agar setelah 

ini Opticare Eyewear bisa menjadi sebuah perusahaan yang dapat berkembang lebih luas dan 

stabil.  
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